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ABSTRACT 

 

Power outages by state power company (PLN) is a common problem most 

often encountered in electricity consumption PLN both at work or at home. The 

risk posed by a sudden power outage by PLN caused a lot of losses, one of which 

is damage to the electrical equipment. Ranging from minor damage (error) to 

severe damage such as to be replaced with new devices. PLN to replace the power 

source such as portable power plants standby generator unit is a solution for 

addressing issues of power outages PLN.. 

In this final project designed a tool that works automatically in a power 

outage handlers abruptly by PLN. In the manufacture of automation tools standby 

generator as a backup unit with UPS using a microcontroller based power UPS as 

a backup source so that the burden is not on leave dead. Function generator to 

power the prime movers or to rotate or turn the load. Microcontroller 8535 that 

serves as the brain for driving the circuit as a whole. Inverter which is a potencial 

source of dc to ac output voltage of the inverter is to be connected to the critical 

load. Contactor is a switch thai is able to work when the magnetic coil is given 

current and can connect and open the circuit without any damage if the current is 

too large. 

After tests and analysis tool performing, we can concluded if these tools 

can be used to adjust the ilumination in LED in accordance with what we want. 

Constant load remains alive, if time runs out on the UPS then the burden will die 

in accordance with the wishes. 

 

Key Word: Generator, UPS, Inverter,Kontaktor  dan   Microcontroller ATMEGA 

8535 
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ABSTRAK 

 

 

Reh Mitra Mehuli (2009-14472) :  Otomasi Generator Standby Unit 

Dengan UPS Sebagai Back UP Listrik 

Berbasis Microcontroller (MC) 

 

Pembimbing I  :  Drs. H. Aswardi, MT 

Pembimbing II   :  Drs. H. Hambali, M. Kes 

 

Pemadaman aliran listrik oleh perusahaan listrik Negara (PLN) merupakan 

masalah umum yang paling sering dihadapi dalam pemakaian  listrik PLN baik 

dikantor ataupun dirumah. Resiko yang ditimbulkan oleh pemadaman listrik 

secara tiba-tiba oleh PLN menyebabkan banyak kerugian, salah satunya adalah 

kerusakan pada peralatan listrik. Mulai dari kerusakan kecil (error) sehingga 

kerusakan fatal seperti harus diganti dengan perangkat baru. Mengganti sumber 

listrik PLN dengan pembangkit listrik portable seperti generator standby unit 

merupakan solusi untuk menangani permasalahan padamnya listrik PLN. 

Pada tugas akhir ini dirancang alat yang bekerja otomatis dalam 

penanganan pemadaman listrik secara tiba-tiba oleh PLN. Pada pembuatan alat 

otomasi generator standby unit dengan ups sebagai backup listrik berbasis 

microcontroller (mc) ini menggunakan UPS sebagai backup atau sumber 

cadangan agar beban tidak dibiarkan mati. Generator (genset) berfungsi untuk 

daya penggerak mula untuk memutar atau menghidupkan beban. Microcontroller 

8535 yang berfungsi sebagai otak untuk penggerak rangkaian secara keseluruhan. 

Inverter yang merupakan sumber potensial dc ke ac, tegangan keluaran dari 

inverter ini yang akan dihubungkan dengan beban-beban kritikal load. Kontaktor 

merupakan saklar yang mampu bekerja secara magnetic apabila kumparan 

diberikan arus dan dapat menyambung serta membuka rangkaian tanpa ada 

kerusakan jika arus yang diberikan terlalu besar. 

Setelah melakukan pengujian dan analisa pada alat ini maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ini dapat digunakan dengan hasil yang sesuai dengan 

keinginan. Konstan beban tetap hidup, jika waktu pada UPS habis maka beban 

pun akan mati sesuai dengan yang diinginkan. 

 

Kata Kunci: Generator, UPS, Inverter, Kontaktor  dan   Microcontroller 

ATMEGA 8535 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemadaman aliran listrik oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

merupakan masalah umum yang sering dihadapi dalam pemakaian listrik PLN 

baik dikantor maupun dirumah. Pemadaman listrtik PLN secara tiba-tiba 

merupakan permasalahan tersendiri yang menjadi ancaman bagi peralatan-

peralatan kantor maupun rumah yang pada umumnya menggunakan listrik 

dalam pemakaiannya. 

Resiko yang ditimbulkan oleh pemadaman listrik secara tiba-tiba oleh 

PLN banyak sekali, mulai dari rutinitas pekerjaan yang terganggu sampai 

peralatan-peralatan listrik yang akan mengalami kerusakan, dari kerusakan 

kecil (error) sehingga kerusakan fatal seperti harus diganti dengan perangkat 

yang baru. Mengganti sumber listrik PLN dengan pembangkit listrik portable 

seperti generator standby unit merupakan solusi untuk menangani 

permasalahan padamnya listrik PLN. 

 Salah satu penanganan padamnya listrik PLN adalah dengan 

mengganti sumber listrik dengan generator standby unit / generator 

set(genset), mesin genset setelah dioperasikan untuk dihubungkan dengan 

panel pemakaian umumnya adalah dengan metode manual dan konvensional, 

bagaimanapun kedua metode tersebut belumlah mampu mengatasi atau 

menghindari resiko kerusakan bagi perangkat alat-alat listrik yang ada di 

rumah atau diperkantoran. Jika terjadi pemadaman listrik oleh PLN,  maka 
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pengoperasian genset dilakukan secara manual sehingga butuh selang waktu 

beberapa menit untuk upaya pengoperasian mesin. Hal ini akan menjadi suatu 

kendala jika padam total terjadi pada malam hari, efisiensi waktu dan 

keselamatan kerja merupakan poin penting. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan otomasi terhadap pengoperasian genset 

dan interlock listrik genset ke panel pemakaian sehingga penghuni rumah 

tidak perlu khawatir lagi jika terjadi gangguan pada malam hari. 

Otomasi generator standby unit yang telah ada masih menggunakan 

banyak relay dan bahkan ada backup listrik, dengan menggunakan ups sebagai 

backup listrik mampu menjadi solusi pada saat pergantian sumber listrik PLN 

ke genset tanpa menyebabkan perangkat atau alat listrik mati mendadak, 

sekaligus menjadi perangkat eksternal yang bisa di upgrade kapan saja. Sistem 

ini dapat diaplikasikan  untuk kantor dan rumah hunian sederhana.  Pemakaian 

kantor dapat berupa proteksi yang bersifat kritikal atau pasakon listrik yang 

tidak boleh terputus seperti proteksi komputer kantor, beban listrik skala 

rumahan tidaklah banyak menggunakan beban yang terlalu berat atau berdaya 

besar dan tidak menutup kemungkinan di rumah juga menggunakan perangkat 

yang kritikal atau beresiko fatal jika terjadi pemadaman listrik PLN secara 

tiba-tiba. 

Oleh karena itu perlu dirancang suatu panel pintar yang bekerja 

otomatis dalam penanganan pemadaman listrik secara tiba-tiba oleh PLN.  

Hal ini diwujudkan dalam Tugas Akhir (TA), dengan judul 

“OTOMASI GENERATOR STANDBY UNIT DENGAN 

MENGGUNAKAN UPS SEBAGAI BACKUP LISTRIK BERBASIS 

MICROCONTROLLER (MC)” 
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Otomasi Generator standby unit merupakan alat yang dirancang untuk 

megatasi permasalahan pergatian suplai listrik PLN dengan generator standby 

unit (genset) dengan sistem otomatis. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, pemasalahan dapat dirincikan sebagai 

berikut: 

1. Suplai listrik dari PLN adalah mutlak bagi konsumtif pemakaian listrik 

baik dirumah atau dikantor,  jika terjadi pemadaman oleh pihak PLN, 

maka harus mengganti suplai sumber listrik. 

2. Jika terjadi pemadaman listrik PLN maka dibutuhkan generator standby 

unit dan suatu sistem untuk mengatasi kebutuhan listrik yang kontiniu 

tanpa ada selang waktu untuk mati sekejap bagi peralatan listrik. 

3. Dalam penanganan mati lampu atau pemadaman listrk PLN secara 

manual dan konvensional selama ini belum efektif dan efisien bahkan 

dalam penanganannya pun beresiko. 

4. Otomasi generator standby unit bekerja dengan backup listrik UPS (Unit 

Power Saver) sebagai cadangan listrik untuk mengoperasikan sistem 

sebelum listrik disuplai dari mesin genset. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Ada pun batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Alat ini merupakan panel listrik pintar dengan menggunakan UPS sebagai 

backup listrik (Hardware). 
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2. Panel listrik menggunakan MC tipe dengan diagram lader untuk menerima 

input dan mengeluarkan sinyal output  (I/O). 

3. Sistem proteksi pemakaian listrik dengan menggunakan listrik portabel 

yakni genset sebagai penghasil listrik primer yang kedua setelah pasokan 

listrik PLN terputus. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang dibahas didalam penulisan Proyek Akhir ini 

adalah: 

1. Bagaimana membuat sirkuit instalasi listrik sistem proteksi generator 

standby unit dengan UPS sebagai backup listrik. 

2. Bagaimana membuat program pada MC dengan tipe dengan diagram 

ladder untuk menerima input dan mengeluarkan sinyal output (I/O) 

(Software). 

3. Bagaimana mengubah atau mengalihkan penyuplaian sumber listrik jala-

jala di panel UPS ke genset. 

4. Bagaimana prinsip kerja dasar dan cara kerja dari komponen pendukung 

peralatan yang dirancang, antara lain MC TIPE, RELAY, KONTAKTOR, 

dan MESIN GENSET.  

 

E. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir  ini adalah: 

1. Membuat alat (hardware) yang menggantikan instalasi manual yang telah 

ada dalam penanganan pertukaran suplai listrik dari sumber listrik PLN ke 
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Pembangkit Tenaga Diesel (genset) yang dalam pengoperasiannya begitu 

lambat dan beresiko. 

2. Memogram MC (Software) sesuai dengan sistem switching otomatis 

mengalihkan suplai listrik PLN ke UPS sebagai backup listrik sementara 

selanjutnya suplai listrik digantikan dengan genset, proses penggantiannya 

tanpa ada kedipan sebagai proteksi instalasi listrik dari gangguan 

pemutusan listrik dari PLN. 

3. Memberikan efisiensi waktu dalam penanganan padamnya listrik PLN 

(mati lampu) ke pengalihan sumber listrik pada generator set (genset). 

4. Mengalihkan metode manual atau konvensional ke metode otomatisasi 

dalam mengganti suplai listrik PLN ke Pembangkit Tenaga Diesel 

(genset). 

 

F. Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Memberikan solusi bagi penghuni rumah dalam penanganan padamnya 

listrik PLN. 

2. Memberikan efisiensi waktu dalam penanganan padamnya listrik. 

3. Mengurangi resiko kerusakan bagi peralatan listrik kantor atau rumah. 

4. Dengan menggunakan MC akan akan mengurangi pemakaian komponen 

konvensional  dan kabel-kabel penghubung yang banyak 

5. Dengan menggunakan MC memberikan kemudahan dalam perbaikan/ 

revisi wiring dengan mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisa yang dilakukan dalam proses 

pembuatan alat menunjukkan hasil bahwa panel otomasi generator standby 

unit dengan UPS sebagai backup listrik berbasis MC ini sudah sesuai dengan 

hasil perencanaan dan dapat beroperasi sesuai dengan konsep yang di rancang 

sehingga mampu menjadi alat yang dapat dihandalkan pada saat pergantian 

sumber daya PLN ke Genset saat padamnya listrik PLN secara tiba-tiba.Alat 

ini mampu bekerja cepat dengan proses pemindahan daya oleh saklar magnet 

yang dialihkan oleh kontaktor yang disuplai oleh listrik PLN menjadi normal 

sehingga listrik dari Genset siap masuk menggantikan sumber PLN. Untuk 

starting genset jika genset dalam keadaan normal hanya memakan waktu 2 

detik dari hilangnya listrik PLN, proses koneksi listrik Genset ke beban pun 

singkat yakni 15 detik untuk proses penormalan genset dari mulai hidup 

sampai diberi beban. Jika listrik PLN kembali hidup, listrik PLN langsung 

mengambil alih penyuplaian listrik ke beban tanpa bentrok dengan listrik dari 

Genset dan prosesnya pun cukup singkat yakni kurang dari 1 detik, Genset 

langsung pula mati dengan waktu 1 detik setelah listrik PLN hidup. Proses 

pemindahan beban dapat di amati lewat lampu indikasi yang terdapat pada 

panel dan juga pada UPS. Lampu hijau pada panel bertanda masuknya listrik 

PLN kebeban; lampu kuning bertanda genset telah hidup; dan lampu merah 

menandakan kegagalan pada saat starting genset oleh sistem yang juga disertai 

oleh indikator suara beep seiring hidup matinya lampu indikator ini. 
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B. Saran 

1. Panel otomasi generator standby unit ini mesti di sempurnakan dengan 

membuat sistem backup listrik yang lebih baik dan tersendiri yang mampu 

menyimpan listrik untuk pemakaian beban yang cukup banyak dan besar 

sehingga membuat alat lebih hemat dan cukup menggunakan 1 (satu) 

backup listrik saja. 

2. Perlunya pengendalian chock pada genset oleh MC dengan menggunakan 

kontrol motor DC. Pada setiap genset terdapat chock untuk menaikkan dan 

menurunkan tarikan gas pada genset agar genset mampu hidup lebih cepat 

pada starting terjadi. 

3. Perlu dibuatnya program pada MC menghidupkan sistem secara berkala 

untuk mencegah sistem setelah dalam waktu yang cukup lama tidak 

beroperasi yang menyebabkan sistem bekerja tidak normal dan 

terdapatnya permasalahan pada saat sistem dibutuhkan. 

4. Perlunya pemilihan beban untuk pemakaian sistem ini seperti beban 

kritikal saja seperti unit komputer dikantoran atau sekedar instalasi 

peneangan saja pada skala rumahan. 

5. Alangkah bagusnya panel dapat dibuat satu set dengan Backup Listriknya 

beserta genset sehingga lebih praktis. 
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